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ABSTRAK 

Fermentasi adalah proses pemecahan karbohidrat dan asam amino secara anerobik yaitu tanpa 

memerlukan oksigen. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kualitas gizi kulit pisang dengan Rhizopus 

oligosporus terhadap kandungan protein kasar,lemak kasar, dan serat kasar. Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap ( Ral Faktorial) dengan 2 faktor, 3 taraf, dan 2 ulangan yaitu 

Faktor A adalah Lama fermentasi (A1  = fermentasi 4 hari A2  =  fermentasi 8 hari A3 = 12 hari) dan faktor B 

adalah Persen kapang (B1 = 5% kapang B2 = 7% kapang B3 = 10% kapang). Parameter yang diamati protein 

kasar lemak kasar dan serat kasar. Hasil peneitian menunjukkan bahwa lama fermentasi kulit pisang dan kulit ubi 

kayu dengan Rhizopus oligosporus terhadap kandungan protein kasar, lemak kasar, dan serat kasar tidak terdapat 

interaksi. Perlakuan terbaik protein kasar terdapat pada perlakuan dengan lama fermentasi 8 hari dengan kapang 

10%, sedangkan pada lemak kasar perlakuan terdapat pada lama fermentasi 8 hari dengan kapang 7%. 
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ABSTRACT 

Fermentation is a process breakdown the carbohydrates and amino acid anaerobically, is without 

oxygen. The purpose of research is to know the quality nutrient of crude protein, fat rude, and crude fiber. The 

design of research is Random Completed Design (RCD) by 2 levels, 3 levels, and 2 repetitions are A factor is old 

fermentation (A1 = 4 days fermentation A2 = 8 days fermentation A3 = 12 days fermentation) and B factors is 

mold percentage (B1 = 5% mold B2 = 7% mold B3 10% mold). The gazed parameter is crude protein, fat rude, 

and crude fiber. The result of research shows the old fermentation of banana peel flour and cassava peel flour 

with Rhizoupus oligosporus toward crude protein, fat rude, and crude fiber do not interact each other. The best 

treatment for crude protein is 8 old days fermentation with 10% mold percentage while the best treatment for fat 

rude is 8 days fermentation with 7% mold percentage. 
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PENDAHULUAN 

Pakan merupakan faktor terpenting 

dalam upaya meningkatkan produktivitas 

ternak, karena kualitas gizi pakan sangat 

berpengaruh terhadap ternak. Oleh karena 

itu di perlukan pakan yang murah, mudah 

di dapat dan tersedia di sepanjang tahun. 

Pemamfaatan limbah pertanian seperti 

kulit pisang dan kulit ubi merupakan satu 

cara untuk mengurangi biaya pakan, hal ini 

di sebabkan hampir 60 – 70% dari biaya 

produksi dihabiskan untuk pakan. 

Kulit pisang adalah limbah dari 

industri pembuatan keripik pisang dan 

selai pisang. Kulit pisang sangat potensial 

di gunakan sebagai sumber bahan pakan 

karena tersedia dalam jumlah yang cukup 

dan mengandung zat gizi yang cukup baik. 

Kulit pisang memiliki kandungan Protein 

Kasar 3,63%, Lemak Kasar 2,52%, Serat 

Kasar 18,17%, Calsium 7,8% dan Phospor 

2,06%. Kulit pisang mempunyai berat 

sekitar 25-40% dari berat buah pisang 

tergantung tingkat kematangannya. 

Semakin matang pesentase berat maka 

berat kulit pisang makin menurun (Koni, 

2009)  

Kulit ubi kayu merupakan hasil 

sampingan dari industri pengolahan seperti 

keripik dan tepung tapioka. Kulit ubi kayu 

saat ini mulai banyak di manfaatkan 

sebagai bahan pakan ternak karena 

mengandung protein kasar 8,11% serat 

kasar 15,20% dan TDN 74,73% (Fitrotin, 

dkk., 2006). Potensi kulit ubi kayu sebagai 

pakan ternak pemamfaatannya belum 
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maksimal karena terdapat zat anti nutrisi 

yaitu asam sianida (HCN). Zat anti nutrisi 

yang terdapat di dalam kulit pisang dan 

kulit ubi kayu dapat di hilangkan dengan 

perlakuan teknologi fermentasi. Fementasi 

adalah proses pemecahan senyawa 

komplek menjadi senyawa sederhana, 

dengan bantuan bakteri tanpa adanya 

oksigen. 

Dari uraian di atas maka perlu di 

lakukan permentasi kulit ubi kayu dan kulit 

pisang sehingga dapat meningkatkan 

kualitas gizi protein kasar, lemak kasar, 

dan serat kasar. 
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